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INTISARI

Air merupakan kebutuhan yang sangat penting untuk industri tekstil. Untuk

kepentingan pabrik tekstil pada umumnya air digunakan untuk ketel uap (boiler) dan

proses basah tekstil. Dalam memenuhi kebutuhan ini, umumnya digunakan air dari

sumber alam yang di dalamnya kadang terkandung zat yang beraneka ragam jenis

dan jumlah ion serta kotoran yang tergantung dari sumbernya. Kekeruhan air sangat

mempengaruhi hasil dari proses produksi, apabila air yang dihasilkan kurang jernih

maka hasil produksinya pun kurang baik. Di PT. Indo Bharat Rayon pemurnian air

dilakukan dengan metoda koagulasi dan flokulasi dengan menggunakan PAC (Poly

Aluminium Chloride). PAC dipilih karena memiliki beberapa keuntungan yaitu

korosivitasnya rendah, flok yang dihasilkan lebih mudah untuk dipisahkan, dan pH

air hasil pengolahannya lebih stabil. PAC sebagai penjernih air apabila

penggunaannya kurang atau berlebih akan mempengaruhi air dari proses produksi,

Untuk mengetahui beberapa optimasi penggunaan kadar (PAC), waktu detensi dan

kecepatan pengadukan yang memberikan hasil terbaik pada penjernihan air sungai

Citarum agar memenuhi syarat air baku untuk proses tekstil maka dilakukan

percobaan skala laboratorium.

Contoh uji yang digunakan pada percobaan ini adalah air sungai Citarum di daerah

Purwakarta, Jawa Barat, yang diambil dari intake well PT. Indo Bharat Rayon pada

kondisi kemarau. Percobaan dilakukan menggunakan alat jartest dengan

memvariasikan dosis PAC 5, 10, 15, 20 ppm, waktu 2, 4, 6 menit dan kecepatan

perputaran 100, 200, 300 rpm. Setelah proses koagulasi selesai lalu dilanjutkan

dengan pengujian turbidity, pH, kadar Fe3+, kadar Cl-, kesadahan dan Total Solid

Suspended (TSS).

Berdasarkan hasil pengujian Kondisi optimum kadar PAC dalam menurunkan

turdibity pada musim kemarau adalah dosis 15 ppm, pada kecepatan perputaran

100 rpm dalam waktu 4 menit menghasilkan nilai turbidity 4,6 NTU dengan pH 7,1.

Pada dosis 15 ppm kadar Fe3+ mengalami penurunan 25,87%, kadar Cl- mengalami

penurunan sebesar 21,56% dan menghasilkan TSS 1.264 mg/l. Namun kadar

pengujian Fe3+, Cl- dan kesadahan belum memenuhi standar baku mutu air proses,

sehinga diperlukan proses pengerjaan lanjutan.


